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Abstrak

Pendidikan di wilayah khusus seperti lingkar tambang menghadirkan tantangan tersendiri bagi pemerataan mutu
dan kolaborasi antar sekolah. Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan transformatif dalam membangun
budaya berbagi pengetahuan melalui program Community Service di Sekolah Satuan Pendidikan Kerjasama
(SPK) yang dikelola Perusahaan Tambang di NTB. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, yang melibatkan 3 kepala sekolah SD, 1 kepala TK, dan 1 koordinator kurikulum
Primary Years Program (PYP) sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, proses koding,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi dalam analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah memiliki peran sentral dalam mendorong kolaborasi antar guru dan siswa dengan sekolah-
sekolah sekitar. Program Community Service memfasilitasi pertukaran praktik pembelajaran yang berkelanjutan,
yang pada gilirannya mendorong terciptanya budaya berbagi pengetahuan di kalangan guru. Kesimpulan
penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformatif efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan kolaboratif, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan berbasis
komunitas di wilayah lingkar tambang yang penuh tantangan ini.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformatif; Budaya Berbagi Pengetahuan; Kolaborasi Sekolah; Pemberdayaan
Guru; Sekolah Lingkar Tambang.

The Role of Transformative Leadership in Promoting Knowledge-
Sharing Behavior in Schools
Abstract

Education in specific areas such as mining ring regions presents unique challenges for equity in quality and
school collaboration. This study examines the role of transformative leadership in building a knowledge-sharing
culture through the Community Service program at the School Partnership Education Unit (SPK) managed by
Mining Companies in NTB. The research uses a qualitative approach with a case study design, involving 3
elementary school principals, 1 kindergarten principal, and 1 Primary Years Program (PYP) curriculum
coordinator as subjects. Data collection techniques include interviews, observations, and documentation. Data
analysis was carried out through stages of data reduction, coding, data presentation, conclusion drawing, and
triangulation. The findings indicate that school leaders play a central role in fostering collaboration between
teachers and students with neighboring schools. The Community Service program facilitates the continuous
exchange of teaching practices, which in turn promotes the development of a knowledge-sharing culture among
teachers. The conclusion of this study emphasizes that transformative leadership is effective in creating an
inclusive and collaborative learning environment and contributes significantly to the development of community-
based education in this challenging mining ring area.

Keywords: Transformative Leadership; Knowledge-Sharing Culture; School Collaboration; Teacher
Empowerment; Mining Ring Schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam pembangunan manusia dan
peradaban bangsa. Sebagai instrumen utama dalam pembentukan karakter bangsa dan
pengembangan potensi individu, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan
individu yang kompeten, tetapi juga untuk menyiapkan masyarakat yang mampu
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menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan sosial. Oleh karena itu, kualitas
pendidikan yang baik sangat menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara.
Pendidikan yang unggul berfungsi sebagai landasan bagi kemajuan ekonomi, sosial, dan
budaya, sekaligus mendukung pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saing
tinggi. Namun, tantangan besar dihadapi oleh banyak wilayah di Indonesia, khususnya
daerah-daerah yang terpengaruh oleh kegiatan industri seperti pertambangan. Di wilayah-
wilayah ini, kualitas pendidikan seringkali terbentur oleh berbagai kendala, antara lain
terbatasnya akses terhadap fasilitas pendidikan yang memadai, rendahnya kualitas tenaga
pendidik, serta kurangnya kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan
profesionalnya (Wright, 2019; Gaspersz, 2024).

Di wilayah Perusahaan Tambang di NTB, kualitas pendidikan menghadapi tantangan
yang lebih besar dibandingkan dengan daerah lainnya. Keterbatasan sumber daya manusia,
fasilitas pendidikan yang tidak memadai, serta kesenjangan dalam kesempatan untuk
pengembangan profesional bagi para guru, menjadi masalah utama yang dihadapi oleh
sekolah-sekolah di wilayah ini. Berdasarkan laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (2022), daerah-daerah yang terletak di sekitar wilayah industri
pertambangan sering kali mengalami perputaran guru yang tinggi, yang mempengaruhi
kontinuitas dan kualitas pengajaran. Tidak hanya itu, banyaknya guru yang tidak memiliki
kualifikasi yang memadai untuk mengajar di bidang yang relevan juga menjadi salah satu
penyebab rendahnya kualitas pendidikan (Woolcott et al., 2017). Di sisi lain, daerah-daerah
ini sering kali kekurangan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas yang
layak, alat bantu mengajar, dan akses terhadap teknologi pendidikan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran (Koessoy et al., 2023).

Keterbatasan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga
menghambat kolaborasi antar sekolah dan pengembangan praktik mengajar yang inovatif.
Penelitian oleh Liu (2024) menunjukkan bahwa daerah dengan keterbatasan sumber daya
memerlukan kepemimpinan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Hal
ini sesuai dengan temuan Hammad et al. (2024), yang mengemukakan bahwa
kepemimpinan instruksional yang efektif harus mampu mengintegrasikan konteks lokal
dalam strategi pembelajaran dan manajerial. Oleh karena itu, pendekatan kepemimpinan
yang berbasis pada pemberdayaan komunitas dan kolaborasi antar sekolah menjadi sangat
relevan untuk mengatasi masalah ini. Helandri et al. (2024) juga menekankan pentingnya
pendekatan kepemimpinan yang lebih inklusif dalam menciptakan perubahan positif di
daerah yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah lingkar tambang, dibutuhkan suatu model
kepemimpinan yang dapat mengatasi hambatan-hambatan struktural dan sosial ini secara
efektif (Rakuasa et al., 2024; Thelma et al., 2024).

Kepemimpinan transformatif telah terbukti memainkan peran penting dalam
memperbaiki kualitas pendidikan, khususnya di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber
daya. Kepemimpinan ini mengutamakan pemberdayaan individu, menciptakan visi bersama,
serta membangun budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif di lingkungan pendidikan.
Menurut Afandi (2018), kepemimpinan transformatif efektif dalam membentuk perilaku kerja
yang proaktif dan kolaboratif di antara para guru. Kepemimpinan semacam ini mampu
memotivasi guru untuk tidak hanya berfokus pada pengajaran di kelas, tetapi juga untuk
berkolaborasi dengan rekan sejawat guna meningkatkan mutu pendidikan secara
keseluruhan. Susanto (2019) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan inovatif, di mana para pendidik dapat
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman yang berguna untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Ali, 2025; Maimunah, 2025).

Selain itu, kepemimpinan transformatif juga mendorong terbentuknya budaya berbagi
pengetahuan di antara guru, yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran.
Wulandari dan Haryanto (2023) mengungkapkan bahwa salah satu hambatan utama dalam
perilaku berbagi pengetahuan antar guru adalah minimnya struktur formal yang mendukung
kolaborasi dan insentif untuk mendorong partisipasi aktif. Oleh karena itu, penting bagi
kepala sekolah untuk menciptakan struktur yang memungkinkan guru untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam mengatasi tantangan pendidikan di wilayahnya.
Magracia dan Rebollos (2024) menambahkan bahwa kepemimpinan transformatif dapat
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mendorong guru untuk lebih terbuka dalam berbagi praktik terbaik, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Kepemimpinan transformatif
juga mendorong terciptanya rasa saling percaya dan kolaborasi yang lebih erat antara
kepala sekolah, guru, dan siswa, yang sangat penting untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang inklusif dan menyeluruh (Rakuasa et al., 2024; Liu, 2024).

Di tingkat global, kepemimpinan transformatif dalam pendidikan telah terbukti memiliki
dampak yang besar dalam menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan
pembelajaran. Magracia dan Rebollos (2024) menyebutkan bahwa pemimpin yang
transformatif dapat menumbuhkan budaya kerja yang kreatif di dalam komunitas pendidikan,
yang sangat penting dalam mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sekolah-
sekolah di daerah yang kekurangan sumber daya. Kepemimpinan seperti ini tidak hanya
meningkatkan profesionalisme guru, tetapi juga membangun hubungan yang lebih harmonis
antara guru dan siswa, serta memperkuat kolaborasi dengan orang tua dan komunitas
(Maimunah, 2025). Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kolaborasi antar guru, masih
sedikit penelitian yang mengeksplorasi penerapan model ini dalam konteks pendidikan di
daerah yang terpengaruh oleh kegiatan industri, seperti pertambangan. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada penerapan kepemimpinan transformatif yang berbasis pada
konteks lokal dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, baik di dalam maupun di luar
sekolah.

Penelitian ini memiliki urgensi yang sangat besar dalam konteks pengembangan
pendidikan di daerah-daerah yang terpengaruh oleh kegiatan industri seperti pertambangan.
Pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, kolaboratif, dan berkeadilan sosial sangat
dibutuhkan untuk mengatasi ketimpangan pendidikan yang terjadi. Pengembangan model
kepemimpinan berbasis kolaborasi dan komunitas sangat penting untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang ada dan menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik.
Penelitian ini juga penting karena mengisi gap dalam literatur mengenai bagaimana
komunitas lokal, termasuk sektor industri, dapat berperan dalam pengembangan
kepemimpinan sekolah yang berkelanjutan di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber
daya. Helandri et al. (2024) menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam
pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan. Liu (2024)
juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang efektif harus mampu mengintegrasikan
perspektif lokal dan kebutuhan masyarakat dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan transformatif
dapat mendorong perilaku berbagi pengetahuan melalui pelaksanaan program Community
Service yang difasilitasi oleh Perusahaan Tambang di NTB. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan model kepemimpinan
sekolah berbasis kolaborasi dan komunitas, serta untuk menghasilkan dasar empiris bagi
perumusan kebijakan pendidikan yang kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat kemitraan antara dunia pendidikan dan sektor industri, yang
dapat menciptakan SDM yang unggul dan berdaya saing tinggi. Keterlibatan sektor industri
dalam pendidikan, seperti yang dilakukan oleh Perusahaan Tambang di NTB, sangat
penting untuk memperkuat kualitas pendidikan di wilayah lingkar tambang (Wright, 2019;
Woolcott et al., 2017).

Dengan demikian, temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan wawasan baru mengenai penerapan kepemimpinan transformatif dalam
pendidikan di wilayah lingkar tambang, tetapi juga memberikan rekomendasi untuk
kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal. Penelitian ini juga
berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat kemitraan antara
dunia pendidikan dan sektor industri untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih
berkualitas dan berkelanjutan di daerah-daerah yang memiliki tantangan struktural dan
sosial (Wright, 2019; Gaspersz, 2024).

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena jenis penelitian ini sangat efektif untuk menggali
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fenomena yang kompleks, dinamis, dan bersifat kontekstual, seperti peran kepemimpinan
transformatif dalam memfasilitasi perilaku berbagi pengetahuan (knowledge-sharing) di
sekolah. Studi kasus kualitatif sangat relevan dalam konteks ini karena penelitian ini ingin
menggali lebih dalam mengenai peran kepala sekolah dan berbagai pemangku kepentingan
lainnya dalam mendorong budaya berbagi pengetahuan, serta bagaimana pengaruh
kepemimpinan transformatif terhadap kinerja kolektif di sekolah. Menurut Creswell dan Poth
(2018), studi kasus kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara
mendalam dalam konteks sosial yang sangat spesifik, seperti yang terjadi pada pendidikan
di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, pendekatan ini
memberikan fleksibilitas untuk memahami kompleksitas interaksi antar berbagai elemen
yang terlibat, seperti guru, kepala sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang mencakup seluruh proses
dari perencanaan hingga analisis data untuk memastikan bahwa setiap langkah dilakukan
secara sistematis dan menyeluruh. Tahap pertama adalah Tahap Pra-Lapangan, yang
melibatkan perencanaan dan persiapan yang matang sebelum penelitian dimulai di
lapangan. Pada tahap ini, peneliti merancang rencana penelitian, menyusun instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data, dan menyiapkan berbagai perlengkapan penelitian
lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan persiapan administratif, seperti pengumpulan izin
penelitian dari pihak terkait dan penentuan lokasi penelitian yang tepat (Schlunegger et al.,
2024). Persiapan yang matang pada tahap ini sangat penting untuk memastikan kelancaran
proses penelitian di lapangan dan untuk menghindari hambatan yang mungkin terjadi
selama pengumpulan data.

Selanjutnya, pada Tahap Lapangan, peneliti memasuki lapangan untuk
mengumpulkan data langsung dari subjek yang terlibat dalam penelitian. Tahap ini
mencakup wawancara mendalam dengan informan utama seperti kepala sekolah, guru, dan
koordinator kurikulum, serta observasi dan dokumentasi terkait dinamika yang terjadi selama
pelaksanaan program. Proses pengumpulan data di lapangan ini memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang konteks sosial dan interaksi antara pemangku kepentingan, serta
memperkaya pemahaman peneliti mengenai fenomena yang sedang diteliti (Jayavant, 2016;
Brooks & Normore, 2015). Pada tahap ini, peneliti juga berinteraksi langsung dengan pihak
terkait untuk mendapatkan perspektif yang lebih beragam tentang penerapan kepemimpinan
transformatif dan berbagi pengetahuan di sekolah.

Tahap terakhir adalah Tahap Pengolahan Data, di mana data yang telah terkumpul
dianalisis secara sistematis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan
analisis data. Teknik ini bertujuan untuk menyaring informasi yang relevan dan menyusun
temuan-temuan yang ada ke dalam kategori yang dapat dianalisis lebih lanjut. Pada akhir
tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis dan memuverifikasi
temuan untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh akurat dan valid (Lyndon et al.,
2022). Proses ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang peran kepemimpinan transformatif dalam meningkatkan perilaku berbagi
pengetahuan di sekolah-sekolah di wilayah lingkar tambang.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tahun ajaran 2025, dimulai pada bulan November
2023 hingga Februari 2024. Lokasi penelitian dipilih di sekolah-sekolah mitra di wilayah
Perusahaan Tambang di NTB. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi konteks sosial
dan pendidikan yang sesuai dengan tujuan penelitian, serta keterlibatan langsung sektor
industri dalam pengembangan pendidikan di wilayah tersebut. Wilayah lingkar tambang
memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang khas, dengan tantangan pendidikan yang
lebih kompleks dibandingkan dengan daerah lainnya, yang membuat penelitian ini sangat
penting untuk mengkaji bagaimana kepemimpinan transformatif dapat diterapkan dalam
konteks tersebut dan memberikan dampak yang positif bagi komunitas pendidikan lokal
(Bakhsh et al., 2024).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini memiliki peran sentral dalam penerapan kepemimpinan
transformatif dan perilaku berbagi pengetahuan (knowledge-sharing) di sekolah-sekolah
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program Community Service yang difasilitasi oleh
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Perusahaan Tambang di NTB. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada relevansi dan
keterlibatan dalam pengelolaan pendidikan yang berfokus pada kolaborasi antar sekolah dan
pengembangan profesional guru. Subjek-subjek ini dipilih karena memiliki peran kunci dalam
pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan pendidikan berbasis kepemimpinan
transformatif.

Kepala Sekolah di salah satu Perusahaan Tambang di NTB dipilih sebagai subjek
utama penelitian karena memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam memimpin dan
menerapkan kebijakan pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip kepemimpinan
transformatif. Sebagai pemimpin utama di sekolah, kepala sekolah bertugas menciptakan
budaya berbagi pengetahuan dan kolaborasi antar guru serta staf pendidikan lainnya.
Kepala sekolah juga berperan penting dalam memfasilitasi pengembangan kapasitas
pendidikan, menciptakan lingkungan yang inklusif bagi para pendidik dan siswa, serta
mendorong penerapan praktik terbaik dalam pembelajaran (Maimunah, 2025).

Selain itu, Koordinator Kurikulum Primary Years Program (PYP) di salah satu sekolah
Perusahaan Tambang di NTB juga merupakan subjek yang sangat relevan untuk penelitian
ini, karena memiliki peran penting dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum
yang mendukung pengembangan kolaborasi antar sekolah dan penguatan berbagi
pengetahuan. Koordinator ini berkontribusi dalam menyusun program pembelajaran yang
mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang berbasis pada prinsip inklusivitas dan
kolaborasi, serta memperkenalkan pendekatan kepemimpinan yang transformatif di dalam
praktik pembelajaran (Biyik & Sahin, 2024).

Kepala sekolah dari SD Mitra A dan SD Mitra B, serta Kepala TK Mitra, semuanya
dipilih karena keterlibatan langsung mereka dalam program kolaboratif dengan sekolah-
sekolah di sekitar wilayah pertambangan. Sebagai pemimpin di tingkat sekolah dasar dan
taman kanak-kanak, mereka memiliki pemahaman yang mendalam mengenai tantangan
pendidikan di daerah-daerah terpencil dan bagaimana mereka mengimplementasikan
kepemimpinan yang mendukung kolaborasi antar guru serta berbagi pengetahuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayahnya (Lyndon et al., 2022; Jayavant, 2016).
Keputusan-keputusan yang diambil oleh kepala sekolah ini sangat penting dalam
memastikan bahwa program berbagi pengetahuan diterapkan dengan efektif di seluruh
sekolah mitra, serta memperkenalkan kebijakan yang mendukung pengembangan nilai-nilai
sosial dan inklusivitas dalam pendidikan (Brooks & Normore, 2015).

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2023) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sumber data primer dan sumber data
sekunder.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan tiga
pendekatan utama: wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, yang dirancang
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan kepemimpinan
transformatif dan perilaku berbagi pengetahuan di sekolah-sekolah mitra. Penelitian ini
mengutamakan pengumpulan data kualitatif yang bertujuan untuk menggali informasi secara
mendalam, sehingga memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang
dinamika yang terjadi di lapangan.

Pertama, wawancara mendalam digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan
data primer. Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah, guru mitra, dan koordinator
kurikulum yang terlibat langsung dalam implementasi program dan kebijakan pendidikan
berbasis kepemimpinan transformatif. Instrumen yang digunakan dalam wawancara adalah
pedoman wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi yang mendalam mengenai perspektif dan pengalaman subjek penelitian, namun
tetap memberikan fleksibilitas bagi informan untuk menyampaikan pandangannya secara
lebih luas (Sugiyono, 2023). Proses wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana
penerapan kepemimpinan transformatif dapat mendorong kolaborasi dan berbagi
pengetahuan di antara guru, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi kualitas
pendidikan di sekolah.

Selain wawancara, observasi juga digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang
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relevan. Observasi dilakukan secara non-struktural, di mana peneliti mengamati dan
mencatat interaksi, aktivitas, serta dinamika yang terjadi selama pelaksanaan program
Community Service di sekolah-sekolah mitra. Teknik observasi ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap fenomena yang tidak dapat dijelaskan secara langsung melalui
wawancara, seperti cara interaksi antar guru, dinamika kelas, dan penerapan praktik berbagi
pengetahuan yang ada. Hal ini sangat penting untuk memahami konteks sosial yang lebih
luas di mana kepemimpinan transformatif diterapkan (Woolcott et al., 2017; Bakhsh et al.,
2024).

Dokumentasi juga digunakan sebagai sumber data sekunder untuk melengkapi
wawancara dan observasi. Data dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan,
catatan lapangan, serta dokumen-dokumen terkait dengan pelaksanaan program dan
kebijakan pendidikan yang ada. Dokumentasi ini memberikan bukti visual yang berguna
untuk mendukung temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi, serta memperkaya
pemahaman mengenai pelaksanaan kepemimpinan transformatif dan berbagi pengetahuan
di sekolah-sekolah mitra (Schlunegger et al., 2024).

Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis data
yang dikembangkan oleh Miles et al., (2019). Proses analisis data ini dilakukan dalam
beberapa tahapan yang saling terkait untuk memudahkan peneliti dalam memahami dan
mengorganisasikan data yang diperoleh. Tahap pertama adalah reduksi data, yang
bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang kompleks dan tidak relevan dengan
pertanyaan penelitian, tanpa menghilangkan konteks penting. Proses ini membantu peneliti
untuk memfokuskan perhatian pada data yang mendukung tujuan penelitian, serta
mengeliminasi informasi yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap analisis (Celik,
2025).

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah proses koding yang dilakukan untuk
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema yang muncul dari data yang terkumpul.
Koding ini dilakukan dalam tiga tahap, dimulai dengan open coding, di mana data dipecah
menjadi unit-unit terkecil dan diberi label untuk mengidentifikasi potongan makna dari
kutipan wawancara atau hasil observasi. Open coding ini bertujuan untuk mengungkapkan
tema-tema awal yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti (Lustick et al., 2024).
Selanjutnya, data yang telah dikodekan dalam open coding dikelompokkan dalam tahap
axial coding, yang bertujuan untuk menghubungkan kategori-kategori berdasarkan
kesamaan makna dan hubungan antar kategori yang relevan. Pada tahap ini, peneliti
mencoba memahami bagaimana tema-tema yang ditemukan saling berhubungan dan
membentuk pola tertentu yang dapat menjelaskan fenomena yang lebih luas (Sun & Gao,
2019). Tahap terakhir dalam koding adalah selective coding, di mana peneliti
mengintegrasikan kategori-kategori utama untuk membentuk tema sentral yang
menggambarkan fenomena yang diteliti secara keseluruhan. Proses ini menghasilkan narasi
yang lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian, serta membantu peneliti untuk
menarik kesimpulan yang lebih dalam dan bermakna (Biyik & Sahin, 2024).

Setelah seluruh data dianalisis melalui proses koding, langkah berikutnya adalah
penyajian data. Penyajian ini dilakukan secara tematik, di mana peneliti menyusun temuan
berdasarkan hubungan antar kategori yang telah diidentifikasi selama proses analisis.
Peneliti dapat menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram, atau narasi untuk
memudahkan pembaca dalam memahami alur logis dan struktur temuan penelitian, serta
menghubungkannya dengan tujuan dan pertanyaan penelitian (Nermin, 2021). Akhirnya,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola dan makna yang muncul dari hasil koding dan
proses triangulasi yang dilakukan. Kesimpulan ini menjelaskan bagaimana kepemimpinan
transformatif berperan dalam mendorong perilaku berbagi pengetahuan di sekolah-sekolah
di wilayah lingkar tambang, serta memberikan wawasan tentang bagaimana hasil penelitian
ini dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas (Milon & Zafarullah, 2023).

Validitas Data

Untuk memastikan validitas dan keandalan temuan, penelitian ini menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan pendekatan triangulasi guna meningkatkan
kedalaman informasi yang diperoleh. Pendekatan triangulasi sangat penting dalam
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penelitian kualitatif, karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih
lengkap dan menyeluruh, serta memverifikasi temuan yang diperoleh dari berbagai
perspektif. Dalam konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dalam dua bentuk utama:
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Triangulasi teknik melibatkan penggunaan tiga metode pengumpulan data yang
berbeda, yaitu wawancara mendalam, observasi non-struktural, dan dokumentasi. Dengan
menggabungkan ketiga metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih holistik
mengenai fenomena yang diteliti, sehingga temuan dari satu metode dapat diverifikasi
dengan temuan dari metode lainnya. Triangulasi teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengurangi ketergantungan pada satu metode saja, serta memperkaya hasil analisis
dengan berbagai jenis data yang saling melengkapi (Schlunegger et al., 2024; Milon &
Zafarullah, 2023). Sebagai contoh, wawancara mendalam memberikan pemahaman tentang
pandangan dan pengalaman informan, sedangkan observasi non-struktural memungkinkan
peneliti untuk melihat secara langsung interaksi dan dinamika yang terjadi di lapangan.
Dokumentasi, di sisi lain, memberikan bukti visual dan tertulis yang mendukung temuan
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Pendekatan ini sangat berguna untuk
memastikan bahwa data yang terkumpul dapat mencerminkan realitas yang lebih kompleks
dan tidak bias (Nermin, 2021; Karimi & Khawaja, 2023).

Selanjutnya, triangulasi sumber melibatkan perbandingan data yang diperoleh dari
berbagai informan, seperti kepala sekolah, guru, dan koordinator kurikulum. Triangulasi
sumber ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih konsisten dan
akurat tentang fenomena yang diteliti, dengan membandingkan perspektif yang berbeda dari
berbagai pihak yang terlibat dalam penerapan kepemimpinan transformatif dan perilaku
berbagi pengetahuan. Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan konsistensi dan
akurasi data yang diperoleh, serta mengurangi potensi bias yang mungkin muncul dari satu
sumber informasi saja (Haydn, 2019; Kusmawati et al., 2022). Dengan menggabungkan
kedua pendekatan triangulasi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pengaruh kepemimpinan transformatif dalam membangun
budaya berbagi pengetahuan di sekolah-sekolah yang terlibat, serta memastikan bahwa
temuan yang dihasilkan lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Bakhsh et al., 2024;
Schlunegger et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan mengkaji lima tema utama
yang muncul melalui proses pengkodean terbuka, aksial, dan selektif, temuan penelitian ini
menggambarkan dinamika penerapan kepemimpinan transformatif dalam meningkatkan
perilaku berbagi pengetahuan di sekolah-sekolah yang terlibat dalam program Community
Service. Berikut adalah penjelasan terkait temuan-temuan utama yang diperoleh dari
masing-masing tahap pengkodean.

Tabel 1. Ringkasan temuan penelitian hasil open coding

Kutipan Penting Jenis Kode Kode Awal
“Kami tidak menggurui... kami terus Redistribusi Kemitraan setara,
membantu dan mendengarkan.” Kekuasaan otonomi guru
“Kalau kita berteriak anak- anak takut, tapi Perubahan Pola  Pendekatan lembut
kalau kita suara pelan mereka lebih Pikir dalam pengajaran
memperhatikan.”

“Hal-hal yang simpel kami pelajari, sekarang Praktik Penguatan refleksi
menjadi lebih terstruktur dan jelas.” pembelajaran guru

“‘Kami belajar dari sekolah mitra, bahkan siswa Kolaborasi antar Interaksi dua arah,
kami juga ikut diskusi bersama siswa mitra.” sekolah mutual learning

Pada Tabel 1, disajikan ringkasan temuan yang diperoleh dari tahap open coding, di
mana data dianalisis dengan memecah kutipan wawancara menjadi unit-unit makna yang
lebih kecil. Hasil open coding ini mengidentifikasi berbagai kategori awal yang
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mencerminkan praktik-praktik kepemimpinan transformatif dan berbagi pengetahuan di
sekolah-sekolah mitra. Sebagai contoh, kutipan seperti "Kami tidak menggurui... kami terus
membantu dan mendengarkan" menunjukkan adanya redistribusi kekuasaan antara
pemimpin dan anggota tim. Ini mencerminkan prinsip kepemimpinan transformatif yang
mempromosikan kemitraan setara dan otonomi guru dalam proses pengambilan keputusan.
Kutipan lain, seperti "Kalau kita berteriak anak-anak takut, tapi kalau kita suara pelan mereka
lebih memperhatikan," menggambarkan perubahan pola pikir dalam pendekatan pengajaran
yang lebih humanis dan empatik, yang berfokus pada cara mengelola interaksi di kelas
dengan lebih lembut dan efektif. Temuan lainnya yang muncul dalam open coding adalah
praktik pembelajaran yang lebih terstruktur, seperti yang ditunjukkan oleh kutipan "Hal-hal
yang simpel kami pelajari, sekarang menjadi lebih terstruktur dan jelas." Hal ini menunjukkan
adanya upaya untuk memperkuat refleksi guru terkait strategi pembelajaran mereka. Selain
itu, kutipan "Kami belajar dari sekolah mitra, bahkan siswa kami juga ikut diskusi bersama
siswa mitra" mencerminkan peningkatan kolaborasi antar sekolah, di mana adanya interaksi
dan pembelajaran timbal balik antara sekolah-sekolah yang terlibat dalam program ini
(Woolcott et al., 2017).

Tabel 2. Ringkasan temuan penelitian hasil axial coding

Fenomena Sentral Fenomena Sentral Sub-Kategori (Ciri/Tindakan)
Kepemimpinan Redistribusi Kekuasaan Pembagian dengan Sekolah peran
Transformatif mitra

Demokrasi & Partisipasi semua pihak Ruang refleksi guru, agensi pelajar
Kesetaraan

Keberanian Moral Tindakan progresif Berani menyuarakan pendapat,

kepemimpinan kolektif

Perubahan Pikir Pola  Refleksi dan adaptasi Pendekatan pengajaran baru,
pembelajaran transformatif

Temuan penelitian pada Tabel 2 menggabungkan hasil dari tahap axial coding, yang
merupakan langkah lanjutan dari open coding. Pada tahap ini, data yang sudah
dikelompokkan dalam kategori-kategori awal dihubungkan berdasarkan kesamaan makna
dan hubungan antara kategori. Hasil axial coding menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformatif menjadi fenomena sentral dalam proses ini, dengan subkategori yang terkait
seperti redistribusi kekuasaan, yang mencerminkan pembagian peran yang lebih setara
antara pemimpin dan mitra sekolah. Di sisi lain, kategori demokrasi dan kesetaraan
menyoroti pentingnya partisipasi aktif dari semua pihak dalam pengambilan keputusan, serta
menciptakan ruang untuk refleksi guru dan agensi pelajar, yang meningkatkan rasa
tanggung jawab dan keterlibatan. Keberanian moral juga muncul sebagai subkategori
penting, dengan tindakan progresif yang mencakup keberanian untuk menyuarakan
pendapat dan berani mengambil keputusan yang mengarah pada kepemimpinan kolektif.
Selain itu, subkategori perubahan pola pikir menunjukkan adanya upaya yang lebih sadar
untuk mengadaptasi dan merespons perubahan, terutama dalam penerapan pendekatan
pengajaran baru yang lebih transformatif. Kategori-kategori ini menggambarkan secara lebih
dalam dinamika yang terjadi antara kepemimpinan, perubahan sosial, dan kolaborasi dalam
lingkungan pendidikan (Jayavant, 2016; Lyndon et al., 2022).

Tabel 3. Ringkasan temuan penelitian hasil selective coding

First Cycle Coding Second Cycle Coding Theoretical Coding (Tema Sentral)
Partisipasi guru dalam Redistribusi Kekuasaan Kepemimpinan transformatif ditandai
keputusan dengan partisipasi & keadilan

Evaluasi bersama mitra Kritik & Harapan

Empati terhadap sekolah Kesadaran Sosial
marginal

Kolaborasi sekolah Program Inklusif
dengan komunitas
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Pada Tabel 3 disajikan hasil dari tahap selective coding, di mana kategori-kategori
yang telah dibentuk pada tahap axial coding digabungkan dan dianalisis lebih lanjut untuk
menghasilkan tema sentral yang mengintegrasikan seluruh temuan penelitian. Hasil
selective coding menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif yang efektif ditandai oleh
partisipasi yang tinggi dalam pengambilan keputusan, yang tercermin dalam kategori
redistribusi kekuasaan. Ini menggambarkan bagaimana pemimpin di sekolah berperan
dalam mengajak semua pihak untuk terlibat secara aktif dalam menentukan arah kebijakan
dan keputusan penting dalam pendidikan. Selain itu, evaluasi bersama mitra dan kritik &
harapan menunjukkan adanya proses refleksi yang dilakukan bersama antara sekolah mitra,
di mana saling berbagi umpan balik dan harapan untuk perbaikan menjadi bagian integral
dari proses pembelajaran (Biylkk & $Sahin, 2024). Kemudian, empati terhadap sekolah
marginal menekankan pentingnya kesadaran sosial dalam kepemimpinan, dengan
pemimpin yang peka terhadap kebutuhan sekolah-sekolah yang lebih membutuhkan
dukungan. Kolaborasi sekolah dengan komunitas dan program inklusif juga muncul sebagai
tema penting, menggarisbawahi pentingnya keterlibatan komunitas dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih adil dan menyeluruh. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformatif tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas internal
di sekolah, tetapi juga berusaha untuk melibatkan dan memberdayakan seluruh elemen
yang ada dalam komunitas pendidikan untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan
(Haydn, 2019; Schlunegger et al., 2024).

Pembahasan

Dalam penelitian ini, lima tema utama yang teridentifikasi melalui pengkodean terbuka,
aksial, dan selektif memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan
kepemimpinan transformatif di Sekolah Perusahaan Tambang di NTB. Setiap tema
menggambarkan dampak kepemimpinan transformatif terhadap perilaku berbagi
pengetahuan, kolaborasi antar sekolah, serta pengembangan kesadaran sosial di kalangan
siswa dan guru. Temuan ini menghubungkan teori kepemimpinan transformatif yang
dikembangkan oleh Carolyn Shields (2018, 2024), yang menekankan nilai-nilai partisipasi
aktif, kolaborasi, dan keadilan sosial, yang diterapkan dalam konteks pendidikan di wilayah
dengan keterbatasan sumber daya.

Kepemimpinan Transformatif dengan Partisipasi, Kolaborasi, dan Keadilan Sosial

Salah satu tema utama yang muncul dalam penelitian ini adalah redistribusi
kekuasaan, yang berfokus pada perubahan dinamika kekuasaan antara kepala sekolah,
guru, dan pemangku kepentingan lainnya. Kepala sekolah di Sekolah Perusahaan Tambang
di NTB tidak hanya mengelola administrasi tetapi juga berfungsi sebagai agen transformasi
sosial yang memfasilitasi partisipasi aktif semua pemangku kepentingan. Dalam wawancara,
kepala sekolah menyatakan, “Kami tidak hanya mengatur, kami melibatkan semua orang
dalam pengambilan keputusan, karena setiap suara penting untuk kemajuan sekolah.” Hal
ini mencerminkan kepemimpinan transformatif yang mengutamakan inklusivitas dalam
proses pengambilan keputusan, membuka ruang bagi semua pihak untuk berpartisipasi
dalam kebijakan dan strategi yang diambil (Ajmi, 2024).

Keikutsertaan aktif berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan mitra
eksternal dalam perencanaan program tahunan dan kegiatan pengabdian masyarakat
seperti Komite Pembelajar, mencerminkan kolaborasi yang inklusif dalam seluruh proses
pengambilan keputusan. Seorang guru mitra mengatakan, “Melalui kolaborasi ini, saya
merasa lebih terlibat dan lebih terbuka dalam berbagi metode pembelajaran yang baru.” Hal
ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mendorong kolaborasi yang erat antara sekolah dan
komunitas. Keterlibatan aktif dari berbagai pihak tidak hanya memperkuat pembelajaran
tetapi juga menghasilkan kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan sosial lokal (Brooks
& Normore, 2015).

Kolaborasi ini juga mendukung teori Andriadi dan Sulistiyo (2024), yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformatif dapat meningkatkan keterlibatan semua pemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan dan keputusan sekolah yang berbasis pada
keadilan dan saling percaya. Kolaborasi antar sekolah yang terjalin antara Sekolah
Perusahaan Tambang di NTB dan sekolah mitra juga menjadi bukti bahwa kepemimpinan
transformatif dapat menciptakan komunitas pembelajaran profesional yang memperkuat
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sinergi antar lembaga pendidikan. Hal ini sangat penting di wilayah yang memiliki
keterbatasan sumber daya, seperti yang tercermin pada penelitian oleh Zuckerman (2020),
yang menunjukkan bahwa kolaborasi antar sekolah di daerah pedesaan atau dengan
keterbatasan sumber daya menjadi penting dalam memperbaiki kualitas pendidikan.

Perubahan Pola Pikir dalam Pengajaran dan Pembelajaran

Tema kedua yang muncul adalah perubahan pola pikir yang terjadi di kalangan guru
dan pemangku kepentingan lainnya dalam merespons kepemimpinan transformatif.
Sebelum penerapan kepemimpinan transformatif, pengajaran di Sekolah Perusahaan
Tambang di NTB lebih berfokus pada pendekatan instruksional yang cenderung otoriter.
Namun, dengan perubahan gaya kepemimpinan, terjadi pergeseran menuju pendekatan
yang lebih partisipatif dan reflektif. Seorang guru mitra menyatakan, “Kini, saya merasa lebih
diberdayakan dalam mengatur pembelajaran dan berkontribusi dalam pengambilan
keputusan bersama rekan-rekan guru lainnya.” Ini menunjukkan bahwa dengan adanya
kepemimpinan transformatif, guru merasa lebih terlibat dalam merancang strategi
pembelajaran yang berbasis pada konteks lokal, yang memperkuat pemberdayaan guru.

Perubahan pola pikir ini juga tercermin dalam praktik pembelajaran yang semakin
terstruktur dan berbasis pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Guru-guru di
Sekolah Perusahaan Tambang di NTB merasa lebih nyaman menggunakan metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah,
yang membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Seperti yang
dicontohkan dalam kegiatan penghijauan dan pendaurulangan sampah, siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam aplikasi praktis yang berguna bagi
lingkungan mereka. Seorang siswa mengatakan, “Saya merasa lebih paham tentang
pentingnya menjaga lingkungan dan bagaimana kontribusi kecil kita bisa membuat
perubahan besar.”

Hal ini sejalan dengan temuan Liu (2024), yang menyatakan bahwa kepemimpinan
transformatif dapat merangsang perubahan pola pikir guru dan mendorong penggunaan
metode pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis refleksi. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam menentukan
arah pembelajaran mereka. Penelitian oleh Gaspersz (2024) juga menyoroti bahwa
perubahan dalam pola pikir guru yang didorong oleh kepemimpinan transformatif
memperkuat pengajaran berbasis proyek dan keterlibatan aktif siswa, yang meningkatkan
hasil pembelajaran.

Kolaborasi Antar Sekolah dan Pemberdayaan Guru

Tema ketiga yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kolaborasi antar sekolah,
yang mencerminkan hubungan yang terjalin antara Sekolah Perusahaan Tambang di NTB
dan sekolah-sekolah mitra di wilayah lingkar tambang. Kolaborasi ini melibatkan lebih dari
sekadar pertukaran pengetahuan, tetapi juga pemberdayaan guru di sekolah mitra. Salah
satu contoh nyata adalah pembentukan Komite Pembelajar di sekolah mitra, yang memberi
kesempatan kepada guru mitra untuk berperan aktif dalam merencanakan kurikulum dan
pengembangan pembelajaran. Seorang guru mitra mengatakan, “Kini, saya merasa lebih
diberdayakan dalam mengatur pembelajaran dan berkontribusi dalam pengambilan
keputusan bersama rekan-rekan guru lainnya.”

Kolaborasi ini mendukung teori Biyik dan $ahin (2024), yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional dapat meningkatkan kolaborasi di antara guru, yang pada
gilirannya memperbaiki kualitas pendidikan. Kepemimpinan transformatif yang dilakukan di
Sekolah Perusahaan Tambang di NTB berfokus pada pemberdayaan guru, yang mendorong
mereka untuk berbagi praktik pembelajaran terbaik dan meningkatkan kompetensi
profesional. Dalam kolaborasi ini, guru-guru dari berbagai sekolah mitra dapat bertukar ide
dan metode pembelajaran yang telah terbukti efektif di masing-masing sekolah. Temuan ini
juga relevan dengan Goh et al. (2023), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
mendukung kolaborasi antar sekolah dan pemberdayaan guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama di daerah yang kurang memiliki sumber daya.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui kolaborasi tidak hanya
meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga menciptakan budaya yang saling mendukung.
Seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Jamil dan Hamzah (2019), kolaborasi yang
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didorong oleh kepemimpinan transformatif tidak hanya memperbaiki hubungan antar guru
tetapi juga memperkaya pengalaman belajar bagi siswa, karena mereka dapat merasakan
langsung dampak dari kolaborasi ini dalam proses pembelajaran.

Nilai-nilai Keadilan Sosial dan Kesadaran Sosial

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai keadilan sosial tercermin dalam
berbagai kegiatan yang diterapkan di Sekolah Perusahaan Tambang di NTB. Kegiatan
seperti penghijauan, pendaurulangan sampah, dan pelatihan literasi menjadi bagian integral
dari kurikulum dan pengajaran di sekolah. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang keberlanjutan dan perlindungan lingkungan, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk berperan aktif dalam menjaga keseimbangan sosial dan
lingkungan. Salah satu siswa mengungkapkan dalam wawancara, “Saya merasa lebih
paham tentang pentingnya menjaga lingkungan dan bagaimana kontribusi kecil kita bisa
membuat perubahan besar.”

Kegiatan ini menunjukkan bagaimana kesadaran sosial dapat dipupuk melalui
pendidikan yang berbasis pada tindakan nyata, di mana siswa diajarkan untuk tidak hanya
memahami tetapi juga ikut berpartisipasi dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungan.
Temuan ini konsisten dengan pandangan Alamo dan Falla (2023), yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai sosial dalam kepemimpinan transformatif untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang adil dan inklusif. Selain itu, melalui proyek-proyek seperti
daur ulang sampah dan penghijauan, siswa diajarkan untuk mengambil tindakan yang dapat
memperbaiki lingkungan mereka, serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu-isu
sosial yang lebih luas, seperti perubahan iklim dan ketidakadilan sumber daya (Wagner &
Mathison, 2015).

Keberanian Moral dalam Kepemimpinan

Keberanian moral menjadi tema penting dalam penelitian ini, yang tercermin dalam
kebijakan kepala sekolah yang berpihak pada kesetaraan dan keadilan sosial. Salah satu
contoh nyata adalah kebijakan pembagian alat bantu belajar dan sumber daya pendidikan
kepada sekolah mitra tanpa membedakan status atau kemampuan masing-masing sekolah.
Tindakan ini menunjukkan prinsip kepemimpinan yang berfokus pada kesetaraan dan
keadilan sosial, yang tercermin dalam kepemimpinan transformatif. Kepala sekolah
menyatakan dalam wawancara, ‘Kami memastikan bahwa semua sekolah mitra
mendapatkan akses yang sama terhadap sumber daya yang kami miliki. Itu adalah bagian
dari prinsip keadilan sosial yang kami pegang teguh.”

Keberanian moral kepala sekolah ini juga tercermin dalam penerapan komunikasi
yang transparan dan partisipasi yang inklusif dalam pengambilan keputusan. Semua pihak,
termasuk sekolah mitra, diberikan kesempatan untuk berkontribusi dalam merencanakan
dan mengevaluasi program. Hal ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang
mengedepankan kesetaraan sosial dapat menciptakan iklim yang mendukung kolaborasi
antar guru dan pengambilan keputusan berbasis pada keadilan sosial. Keberanian moral ini
memungkinkan kepala sekolah untuk menempatkan prinsip moral dan etika sebagai dasar
keputusan, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan yang lebih adil dan inklusif di
Sekolah Perusahaan Tambang di NTB (Ninkovi¢ & Flori¢, 2016).

Dengan penerapan prinsip-prinsip ini, kepemimpinan transformatif di Sekolah
Perusahaan Tambang di NTB berhasil mendorong perubahan positif dalam proses
pendidikan, baik dalam pengembangan keterampilan profesional guru maupun kesadaran
sosial siswa. Keberanian moral yang ditunjukkan oleh kepala sekolah memastikan bahwa
setiap keputusan yang diambil mencerminkan prinsip keadilan sosial dan mendorong
perubahan yang berkelanjutan dalam komunitas pendidikan (Ajmi, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif memiliki peran yang
signifikan dalam mendorong perilaku berbagi pengetahuan di sekolah-sekolah yang terletak
di wilayah Perusahaan Tambang di NTB. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
kepemimpinan yang berbasis pada redistribusi kekuasaan dan perubahan pola pikir dapat
menciptakan budaya kolaboratif yang mendalam di antara para guru dan pemangku
kepentingan pendidikan. Praktik kepemimpinan transformatif yang melibatkan partisipasi
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aktif semua pihak, baik kepala sekolah, guru, maupun masyarakat, memungkinkan
terciptanya lingkungan pendidikan yang inklusif, reflektif, dan berbasis pada kesetaraan
sosial. Sebagai contoh, hasil open coding menunjukkan bahwa kepala sekolah di Sekolah
Perusahaan Tambang di NTB menerapkan pendekatan yang lebih lembut dan demokratis,
yang tidak hanya mengurangi ketegangan di antara guru dan siswa, tetapi juga
meningkatkan kolaborasi antar sekolah mitra. Temuan axial coding lebih lanjut
menggambarkan bahwa perubahan pola pikir yang terjadi—dari pendekatan pengajaran
yang tersentralisasi menuju yang lebih partisipati——membantu memperkuat komitmen guru
dalam berbagi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan profesional. Selain itu,
kesadaran sosial dan keberanian moral kepala sekolah untuk mendistribusikan sumber daya
secara adil memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformatif dapat menciptakan keadilan
sosial dalam pendidikan, yang menjadi kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang
lebih berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
penerapan kepemimpinan transformatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-
daerah dengan keterbatasan sumber daya, serta memberikan kontribusi yang substansial
dalam membangun kolaborasi yang berkelanjutan antara sektor pendidikan dan industri.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar model kepemimpinan transformatif
yang berbasis pada kolaborasi dan kesetaraan sosial diterapkan lebih luas di sekolah-
sekolah yang berada di daerah dengan keterbatasan sumber daya, seperti wilayah lingkar
tambang. Pertama, kepala sekolah perlu lebih menekankan pentingnya partisipasi aktif dari
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan komunitas dalam
pengambilan keputusan, untuk menciptakan iklim yang inklusif dan demokratis,
sebagaimana terbukti efektif dalam penelitian ini. Kedua, penting bagi kepala sekolah untuk
terus mendorong perubahan pola pikir dalam pendekatan pengajaran, dengan memberikan
ruang bagi guru untuk berbagi pengetahuan dan praktik terbaik yang mereka miliki, serta
memastikan bahwa program pelatihan dan pengembangan profesional diadakan secara
berkala. Selanjutnya, untuk meningkatkan keberlanjutan program berbagi pengetahuan,
sekolah-sekolah di daerah tersebut sebaiknya membentuk jejaring kolaboratif dengan
sekolah mitra, yang dapat saling mendukung dalam pengembangan kurikulum dan
metodologi pembelajaran. Rekomendasi lainnya adalah agar sektor industri, seperti yang
dilakukan oleh Perusahaan Tambang di NTB, lebih aktif terlibat dalam pengembangan
pendidikan lokal dengan memberikan dukungan berupa sumber daya, pelatihan, dan
fasilitasi kegiatan pembelajaran berbasis komunitas. Dengan menerapkan rekomendasi ini,
diharapkan kualitas pendidikan di daerah lingkar tambang dapat meningkat, serta tercipta
hubungan yang lebih erat antara dunia pendidikan dan industri, yang berkelanjutan dan
saling mendukung.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ini
dengan melibatkan lebih banyak sekolah di wilayah lingkar tambang yang berbeda, guna
mengeksplorasi variasi penerapan kepemimpinan transformatif di berbagai konteks lokal.
Penelitian lebih lanjut juga bisa mengkaji dampak jangka panjang dari kepemimpinan
transformatif terhadap kinerja akademik siswa dan tingkat keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka. Selain itu, penelitian mendalam mengenai peran industri
dalam mendukung pendidikan, khususnya dalam bentuk kemitraan jangka panjang dan
program pengembangan kapasitas bagi pendidik, juga dapat memberikan wawasan lebih
lanjut mengenai keberlanjutan kolaborasi antara sektor pendidikan dan industri. Selanjutnya,
kajian mengenai hambatan dan tantangan yang dihadapi kepala sekolah dan guru dalam
menerapkan kepemimpinan transformatif, serta bagaimana mereka mengatasi kendala
tersebut, akan memperkaya pemahaman tentang keberhasilan dan kendala model ini di
lapangan.
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